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ABSTRAK 

 

GEBBY, D.U., 2021,  LITERATURE REVIEW  AKTIVITAS 

SITOTOKSIK TANAMAN SEREH  (Cymbopogon citratus L.) 

TERHADAP KULTUR SEL KANKER PAYUDARA DAN 

MEKANISMENYA. 

 

Kanker payudara ialah penyakit akibat adanya gangguan pada 

jaringan sel payudara dimana sel membelahan secara berlebihan tidak 

terkendali sehingga dapat menginveksi ke jaringan lainnya dan 

membentuk massa tumor. Tanaman sereh mengandung minyak atsiri 

biasanya digunakan untuk antiserangga dan obat tradisional. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan dan mekanisme 

aktivitas senyawa sitotoksik pada tanaman sereh terhadap kultur sel 

kanker payudara berdasarkan penelusuran literatur.  

Metode penelitian literature review, dimana teknik yang akan 

digunakan yaitu teknik kualitatif (meta-sintesis) dengan melakukan 

pencarian jurnal dan artikel pada situs di Google Scholar rentang tahun 

2011-2020 dengan kata kunci “Cymbopogon citratus L. of Breast 

Cancer on Cell MCF7, MDA-MB-231, T47D”, dan “Mechanism of 

Action of lemongrass chemical compounds against cancer cells”, 

dilakukan pemilihan jurnal berdasarkan kriteria eksklusi dan inklusi, 

dan dianalisis.  

Tanaman sereh memiliki kandungan senyawa yang berpotensi 

sebagai senyawa sitotoksik pada kultur sel payudara MCF-7, T47D dan 

MBA MD-231 yang dilihat dari rentang nilai IC50 = 156 – 5,8 ppm 

aktivitas sitotoksik kuat sampai sangat kuat. Kandungan senyawa yang 

berperan adalah minyak atsiri, citral, NCL-citral, geraniol, ester 

geraniol, sitronella, citronella nano koloid, Piperitone, limonene, 

isomer paramenthadienol, myrcene, dan neral. Mekanisme aktivitas 

sitotoksiknya dengan menstimulus aktivitas antiproliferasi pada fase 

siklus sel dan menginduksi aktivitas gen dan protein pro-apoptosis 

untuk menekan protein anti-apoptosis sehingga terjadinya proses 

apoptosis sel yang menyebabkan sitotoksik sel kanker. 

 

Kata kunci : sereh, sitotoksik, , MCF-7, MDA-MB-231, T47D. 
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ABSTRACT 

 

GEBBY, D.U., 2021, LITERATURE REVIEW ON CYTOXIC 

ACTIVITY OF LETRACELE (Cymbopogon citratus L.) ON 

BREAST CANCER CELL CULTURE AND ITS MECHANISM. 

 

 Breast cancer is a disease caused by a disturbance in breast 

cell tissue where the cells divide excessively uncontrollably so that they 

can infect other tissues and form a tumor mass. Lemongrass plants 

contain essential oils which are commonly used for insect repellent and 

traditional medicine. The purpose of this study was to find out the 

activity of the compounds, and the mechanism of activity of the 

cytotoxic compounds of Lemongrass, in MCF7, T47D and MDA-MB-

231 breast cancer cell cultures based on literature searches. 

 The research method literature review, where the technique to 

be used is a qualitative technique (meta-synthesis) by searching for 

journals and articles in online site at Google Scholar with a range of 

2011-2020. Entering the keywords "Cymbopogon citratus L. of Breast 

Cancer on Cell MCF7, MDA-MB-231, T47D", and "Mechanism of 

Action of lemongrass chemical compounds against cancer cells", 

 Lemongrass contains compounds that have the potential as 

cytotoxic compounds in breast cell culture MCF-7, T47D and MBA 

MD-231 seen from the range of values IC50 = 156 – 5.8 ppm strong to 

very strong cytotoxic activity. The compounds involved are essential 

oils, citral, NCL-citral, geraniol, geraniol esters, citronella, citronella 

nano colloids, piperitone, limonene, paramenthadienol isomers, 

myrcene, and neral. The mechanism of its cytotoxic activity is by 

stimulating antiproliferative activity in the cell cycle phase and 

inducing the activity of pro-apoptotic genes and proteins to suppress 

anti-apoptotic proteins so that the process of cell apoptosis occurs 

which causes cytotoxicity of cancer cells. 

 

Keywords: Lemongrass, Cytotoxic,  MCF-7, MDA-MB-231, T47D. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit kanker didefinisikan sebagai penyakit pada jaringan 

atau sel yang mengalami keganasan karena membelah secara cepat dan 

tidak terkendali, akibatnya dapat menyebar ke sel atau jaringan yang 

lain sehingga dapat menginfeksi dan menggangu fungsi jaringan 

tersebut dan membentuk massa tumor (Kemenkes RI, 2019).  Hasil 

perhitungan statistik kanker global pada tahun 2020 berdasarkan data 

perhitungan (GLOBOCAN), diperkirakan 19,3 juta kasus kanker baru 

terjadi pada tahun 2020. Kanker payudara menjadi kanker yang paling 

sering didiagnosis, dengan 2,3 juta kasus baru 11,7% ditahun 2020, 

diikuti oleh kanker paru-paru 11,4%, kolorektal 10,0%, prostat 7,3%, 

dan perut 5,6%. Persentase akibat kematian akibat kanker payudara 

wanita sekitar 6,9% dari populasi. Hasil perhitungan insiden 

keseluruhan ternyata penyakit tersebut dapat diderita oleh jenis kelamin 

wanita ataupun laki-laki, dan diperkirakan akan terjadi kenaikan 

insiden dari 2 kali lipat menjadi 3 kali lipat lebih tinggi dengan rentang 

20 tahun, yakni 2020-2040 mendatang dengan kasus kanker payudara 

yang paling banyak terjadi pada wanita  (Sung et al., 2021). 

Kanker payudara adalah gangguan pada jaringan sel payudara 

yang mengalami keganasan yang bisa berasal dari epitel duktus ataupun 

lobulusnya. Kanker payudara ialah salah satu jenis kanker terbanyak 

yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan Pathological Based Registration 

di Indonesia, kanker payudara menempati urutan pertama dengan 

frekuensi cukup tinggi sebanyak 18,6%. Menurut data histopatologik 

dari data kanker di Indonesia tahun 2010, diperkirakan angka 

kejadiannya pada Indonesia ialah 12/100.000 perempuan (Panigroro et 

al., 2019). Beberapa macam jenis sel kanker yang sengaja 

dikembangkan untuk keperluan penelitian. Sel kanker T47D 

merupakan sel kanker payudara manusia yang berasal dari cairan 

pleural. Sel ini menunjukkan suatu mutan dari protein p53 yang sangat 

sensitif terhadap rangsangan stimulasi dari estradiol (Burdall et al., 

2003). Sel kanker payudara MDA-MB-231 merupakan kultur sel 

mesenkimal yang diisolasi dari efusi pleura seorang perempuan 

Kaukasia berumur 51 tahun dengan kanker payudara yang mengalami 

metastastasis (Cailleau et al., 1978). Sel MDA-MB-231 ini sudah 
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digunakan pada penelitian sel kanker payudara yang telah mengalamai 

metastasis ke tulang (Simmons et al., 2015). Sel MCF-7 sudah 

digunakan dalam penelitian kanker lebih dari 40 tahun dimana kultur 

sel MCF-7 diisolasi dari jaringan sel kanker payudara pasien yang 

mengalami metastasis ke pleura (Comşa et al., 2015). Ketiga jenis 

kultur sel kanker tersebut sering digunakan untuk keperluan penelitian, 

karena jenis sel kanker tersebut paling sering terjadi (Qodria, 2020). 

Pengobatan kemoterapi merupakan salah satu usaha terapi 

pengobatan kanker yang berupa pemberian obat-obatan sitostatik secara 

intra vena atau oral. Pengunaan obat-obatan kemoterapi bisa 

memberikan pengaruh berupa disfungsi sistemik. Obat kemoterapi 

tidak hanya menyerang sel-sel kanker tetapi juga bisa  menyerang sel-

sel yang sehat, terutama sel-sel membran mukosa, sel rambut, tulang 

belakang dan  organ reproduksi karena fase pembelahann sel tersebut 

cepat (ACS, 2014). Efek samping yang sering dialami pasien selama  

kemoterapi yaitu alopesia, diare, mual dan muntah (Wahyuni, 2019). 

Selain pengobatan kemoterapi ada juga masektomi atau operasi. 

Mastektomi merupakan operasi pengangkatan jaringan payudara akibat 

kanker yang dapat dilakukan untuk kasus kanker  stadium II dan III. 

Mastektomi bisa mencegah bertambahnya proses perkembangan sel 

kanker  pada jaringan payudara akan tetapi usaha ini tidak sepenuhnya 

bisa menyembuhkan kanker, jika penyebaran jaringan kanker telah 

meluas, umumnya masektomi dilakukan untuk menghilangkan jaringan 

kanker pada bagian tertentu saja. Efek samping dari operasi kanker 

adalah rasa nyeri, infeksi, perdarahan, penggumpalan darah, sulit buang 

air besar dan buang air kecil (Guntari dan Suariyani, 2016). 

Tanaman yang memiliki potensi senyawa antikanker adalah 

tanaman sereh (Cymbopogon citratus L.). Tanaman sereh memiliki 

potensi untuk dikembangkan penggunaannya, sebagai senyawa untuk 

sediaan obat tradisional. Tanaman sereh banyak dimanfaatkan sebagai  

bumbu tambahan penyedap rasa masakan atau dimanfaatkan minyak 

atsirihnya untuk antiserangga. Ada beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa tanaman sereh memiliki kandungan komponen 

senyawa sebagai antikanker. Komponen utama berupa senyawa sitral 

yang merupakan  campuran dari dua monoterpen asiklik yaitu geranial 

3 (sitral A atau citral trans) dan neral (sitral B atau citral cis) dimana 

kandungan sitral dalam tanaman sereh dapat dimanfaatkan sebagai 

antibakteri, antijamur, antiprotozoal, antiinflamasi, antikanker dan 
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sariawan (Shahzadi et al., 2014). Senyawa lain komponen fitokimia 

utama yang ditemukan dalam minyak atsirih sereh (EOCc) adalah 

neral, citral atau geranial, camphene, nonan-4-ol, 6-metil-hept-5-en-2-

one, dan sitronelal. Potensi antikanker EOCc menunjukkan efek 

antikanker pada garis sel kanker serviks dan garis sel kanker payudara 

MCF-7 (Rojas-Armas et al., 2020). Berdasarkan Studi farmakologis 

telah menunjukkan beberapa sifat minyak esensial dari (Cymbopogon 

citratus) (EOCc), seperti: antijamur, antibakteri, ansiolitik, sedatif, 

antikonvulsan, konstituen utama EOCc, citral, menunjukkan efek anti-

inflamasi yang signifikan karena penghambatan produksi oksida nitrat 

melalui penekanan aktivitas NFkB dan, pada sel yang diaktifkan 

lipopolisakarida menginduksi hipoekspresi COX-2 (Siklooksigenase 2) 

dan TNF- α (Faktor nekrosis tumor-α) (Boukhatem  MN et al. 2014).  

Pada penelitian Rojas-Armas et al. (2020) dan Qodria (2020) 

telah didapatkan hasil penelitian secara in vivo dan penelusuran 

literatur terhadap sel payudara MCF7, disimpulan bahwa tanaman sereh 

dapat menjadi pilihan agen antikanker sebagai antiproliferasi pada sel 

payudara MCF7, didapatkan hasil uji antitumor IC50= 48 ppm yang 

diinduksi dengan 7,12-dimethylbenz [a] antrasena (DMBA) pada tikus 

betina yang disimpulkan bahwa tanaman sereh memiliki efek antitumor 

pada kanker payudara yang diinduksi DMBA pada tikus betina. 

Aktivitas in vivo lini sel kanker manusia MCF-7, T47D, dan MDA-

MB-231, hasilnya menunjukan reaksi sitotoksik pada MDA-MD-231 

dengan nilai IC50 = 13,4 ppm dan anti proliferasi pada sel MCF7 dam 

T47D (Najar B, et al, 2020). Namun, penelusuran literatur senyawa 

kimia tanaman sereh sebagai  antikanker dengan aktivitas sitotoksik 

dan mekanismenya belum ada oleh karena itu perlu dilakukan 

penelusuran literatur dari artikel ilmiah aktivitas sitotoksik tanaman 

sereh terhadap kultur sel kanker payudara MCF7, T47D dan MDA-

MB-231 dan bagaimana mekanisme kerjanya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diterangkan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan dipecahkan adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, apakah kandungan senyawa dalam tanaman sereh 

yang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel kanker payudara, 

berdasarkan penelusuran literatur? 
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Kedua, bagaimana mekanisme aktivitas sitotoksik senyawa aktif 

dalam tanaman sereh terhadap kultur sel kanker payudara, berdasarkan 

penelusuran literatur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, untuk mengetahui kandungan senyawa dalam tanaman 

sereh yang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel kanker 

payudara, berdasarkan penelusuran literatur. 

Kedua, untuk mengetahui mekanisme aktivitas sitotoksik 

senyawa aktif dalam tanaman sereh terhadap kultur sel kanker 

payudara, berdasarkan penelusuran literatur. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Bagi para tenaga kesehatan diharapkan penelitian ini dapat 

membantu tenaga kesehatan mengatasi penyakit kanker payudara 

dengan mencari informasi dari sumber-sumber artikel ilmiah 

eksperimen yang dapat mendorong di buatnya sediaaan obat tradisional 

dari kandungan senyawa tanaman  yang terbukti mampu sebagai 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara.   

Bagi masyarakat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

memilih pengobatan kanker payudara yang aman, sedikit efek samping, 

dan lebih ekonomis, sehingga dapat meningkatkan angka harapan hidup 

pasien. 

Pagi penulis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan terhadap penyakit kanker payudara dan alternatif 

pengobatannya, dan juga diharapkan penelitian ini dapat memenuhi 

persyaratan untuk mencapai Derajat Sarjana S-1. 

 


